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Abstract 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui indikator 

manakah yang paling dominan dari variabel Lingkungan 

Kerja, Motivasi Kerja, dan Kinerja Pegawai Di Kantor 

Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

Populasi dalam penelitian sebanyak 35 orang atau 35 

sampel. Metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif, analisis linear berganda, 

koefisien determinasi, dan pengujian hipotesis uji t dan uji f. 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inidikator yang 

paling dominan pada lingkungan kerja (X1) adalah 

penerangan cahaya ditempat kerja dengan tingkat capaian 

responden sebanyak 81,90%. Indikator paling dominan pada 

motivasi kerja (X2) adalah kebutuhan fisiologis dengan 

tingkat capaian responden sebanyak 80,45%. Indikator 

paling dominan pada kinerja pegawai (Y) adalah ketepatan 

waktu dengan tingkat capaian responden sebanyak 83,94%. 

Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Terbukti dari hasil nilai 

t hitung dari vaiabel lingkungan kerja adalah sebesar 4,095 

yang nilainya lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,036. 

Sehingga t hitung > t tabel dan nilai signifikan perhitungan 

yang diperoleh adalah sebesar 0,000 < 0,05 jadi Ho ditolak 

H1 diterima. Motivasi kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

PENDAHULUAN 
Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah Salah satu aspek yang sangat penting dan berperan 

sebagai agen perubahan (agent of change) di dalam instansi Pemerintahan. Untuk itu, 

sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas perlu dikelola agar capaian kinerja 

pegawai sesuai dengan yang diharapkan. Dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014, 

mewujudkan Aparatur Sipil Negara berkewajiban mengelola dan mengembangkan dirinya, 

bertanggungjawab atas kinerjanya dan menerapkan prinsip kinerja dalam pelaksanaan 

manajemen Aparatur Sipil Negara.  
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Berbicara mengenai kinerja pegawai menurut (Hasibuan 2017:94), Kinerja adalah suatu 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Fattah (2017:91), menyatakan bahwa kinerja pegawai 

merupakan unjuk kerja pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya. 

 

Permasalahan yang terjadi di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai, 

berdasarkan survei awal dengan beberapa pegawai Kantor Camat Siberut Utara, penulis 

masih menemukan adanya permasalahan sesuai dengan indikator kinerja, diantaranya 

kualitas kerja yang dihasilkan pegawai masih kurang optimal, rendahnya tanggung jawab 

dalam penyelesaian tugas serta kuantitas pekerjaan yang dinilai kurang dilihat dari 

penyelesaian tugas yang tidak sesuai dengan target dan tidak tepat waktu. Pada tabel 1.1 

dibawah ini dapat kita lihat laporan kinerja pegawai Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten 

Kepulauan Mentawai pada tahun 2022. 

 

Tabel 1.1 Laporan Kinerja Rata-Rata Pegawai Kantor Camat Siberut Utara 

Kabupaten Kepulauan Mentawai Tahun 2022 

No Indikator Kinerja Utama Satuan Target Realisasi 

1. Persentasi waktu pelayanan administrasi umum 

tepat waktu 

 

% 

 

100 

 

70 

2. Persentase lembaga kemasyarakatan yang aktif  

% 

 

100 

 

100 

3. Persentase tingkat keterwakilan lembaga 

masyarakat yang hadir dalam musyawarah 

kecamatan 

 

% 

 

100 

 

100 

4. Persentase sarana dan prasarana publik yang 

dibangun 

 

% 

 

100 

 

95 

5. Persentase keluhan/pengaduan pelayanan 

administrasi yang ditindaklanjuti 

 

% 

 

100 

 

100 

6. Persentase Temuan Inspektorat yang di 

tindaklanjuti 

 

% 

 

100 

 

98 

7. Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintahan Kecamatan 

 

% 

 

90 

 

65 

 

Pada tabel 1.1 terlihat bahwa tidak seluruh indikator kinerja utama yang mencapai target. 

Indikator kinerja utama bagian tingkat pelayanan yang memiliki target 100 namun hanya 

bisa mencapai nilai 70. Rendahnya pencapaian indikator ini disebabkan kurangnya motivasi. 

Selain itu, indikator Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan Kecamatan yang 

memiliki target 90 namun hanya bisa mencapai nilai 65. Dari data di atas, terlihat bahwa 

adanya pegawai yang kurang bersemangat dalam bekerja sehingga pelaporan LKIP nya 

rendah dan juga kurangnya pengetahuan dari pegawai dalam menyusun LKIP (Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah) sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara (PERMENPAN) dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

petunjuk teknis perjanjian kinerja dan tata cara revisi atas laporan kinerja pemerintah.  

 

Rendahnya kinerja pegawai tersebut disebabkan kurangnya motivasi yang ada pada diri 

pegawai. Menurut Hasibuan (2017), bahwa motivasi sebagai suatu kerelaan untuk berusaha 

seoptimal mungkin dalam pencapaian tujuan organisasi yang dipengaruhi oleh kemampuan 

usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan individu. Menurut Abdul Rahman Shaleh 

(2015) dalam Susy Yuliastanti (2022), bahwa motivasi dapat di definisikan sebagai segala 
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sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang 

untuk memenuhi kebutuhan.  

 

Motivasi untuk bekerja sangat penting bagi produktivitas suatu instansi atau organisasi. 

Tanpa adanya motivasi dari para pegawai untuk bekerja sama bagi kepentingan organisasi 

atau instansi maka tujuan yang telah di tetapkan tidak akan tercapai. Sebaliknya, apabila 

terdapat motivasi yang tinggi dari para pegawai, maka hal ini merupakan suatu jaminan atas 

keberhasilan instansi atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Berdasarkan survei awal 

yang di lakukan oleh penulis dengan beberapa pegawai di Kantor Camat Siberut Utara 

Kabupaten Kepulauan Mentawai pada tanggal 15 Maret 2023 di temukan beberapa 

fenomena motivasi kerja pegawai sebagai berikut : (1) masih ada pegawai yang bermalas-

malasan dalam bekerja sehingga lebih banyak bersantai dari pada bekerja, (2) masih ada 

pegawai mendahulukan kepentingan pribadi dari pada kepentingan kantor dalam 

melaksanakan tugasnya, (3) jika ada kesalahan dalam bekerja, pegawai kurang inisiatif 

untuk memperbaikinya, (4) masih kurangnya pegawai dalam memunculkan ide-ide baru 

dalam penyelesaian tugas. Disini terlihat masih kurangnya tanggung jawab, inisiatif dan 

kreaktivitas pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya.  

 

Selain motivasi, lingkungan kerja juga sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 

sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok, (Sedarmayanti, 2017:9). Lingkungan yang 

ada dalam Kantor Camat Siberut Utara diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi yang 

telah direncanakan. Berdasarkan survei awal yang di lakukan oleh penulis dengan beberapa 

pegawai di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai pada tanggal 15 

Maret 2023 di temukan fenomena seperti: (1) ruang gerak dalam bekerja kurang luas, 

sehingga para pegawai kurang leluasa dalam bekerja, (2) kurangnya ventilasi udara yang 

terdapat diruangan kerja sehingga sirkulasi/pertukaran udara kurang lancar membuat 

ruamgan menjadi panas dan membuat pegawai kurang nyaman, (3) dibeberapa ruangan 

masih ada yang pengap sehingga menimbulkan bau, (4) pegawai sering mengeluh mengenai 

tidak adanya pengecekan secara berkala terhadap pendingin ruangan ditempat kerja sehingga 

mengganggu aktivitas kerja pegawai, (5) konflik juga sering terjadi antar pegawai. 

Lingkungan kerja yang baik dapat menciptakan suasana yang nyaman diatara semua rekan 

kerja, dan juga suasana ruang kerja yang kondusif. Hal tersebut dapat memberikan reaksi 

positif bagi pegawai untuk membangkitkan semangat dan kegairahan kerja. 

 

Motivasi dan lingkungan kerja merupakan beberapa faktor yang mungkin akan 

mempengaruhi kinerja pegawai. Kinerja merupakan hasil secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan faktor kunci guna 

mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien. Berdasarkan fenomena-

fenomena yang terjadi, dapat disimpulkan bahwa Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten 

Kepulauan Mentawai harus selalu meningkatkan lingkungan kerja dan motivasi kerja agar 

tercipta kinerja pegawai yang dapat dirasakan oleh seluruh pegawai Di Kantor Camat 

Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai. Kinerja pegawai akan mencapai visi, misi 

dan tujuan jika lingkungan kerja dan motivasi kerja yang dirasakan sesuai dengan tujuannya. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan 

Mentawai”. Adapun Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui indikator manakah yang 

paling dominan dari lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai. Untuk mengetahui pengaruh secara 

parsial lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten 
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Kepulauan Mentawai. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai. Untuk 

mengetahui pengaruh secara simultan lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode mendapatkan data menggunakan riset lapangan serta riset kepustakaan. Riset 

lapangan didapat dari data primer lewat penyebaran angket kepada pegawai kantor camat 

siberut utara. Sedangkan riset kepustakaan berasal dari buku, jurnal yang berkaitan. Menurut 

Agussalim Manguluang (2016:118) populasi adalah keseluruhan atau himpunan objek 

dengan ciri yang sama, populasi dapat berupa himpunan orang, benda (benda hidup atau 

benda mati). Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan Kantor Camat Siberut Utara sebanyak 35 orang (Adel &Anoraga, 2023; 

Nadhirah et al., 2023; Arifin et al., 2024; Engkizar et al., 2024). Sementara sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sama dengan jumlah populasinya. Menurut Sugiyono 

(2017:124) mengatakan bahwa total sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 35 pegawai yang bekerja di Kantor Camat Siberut Barat Kabupaten Kepulauan 

Mentawai. Uji instrumen yang dipakai yaitu uji validitas serta reliabilitas. Uji validitas bisa 

dilihat lewat cara perbandingan r-hitung dengan r-tabel. Apabila r-hitung lebih besar dari r-

tabel maka instrumen tersebut valid. Uji reliabilitas adalah sebuah instrumen memiliki 

derajat keyakinan yang tinggi untuk dipergunakan menjadi alat ukur sebab memiliki 

kelayakan yang baik. Untuk menghitungnya, bisa dipakai rumus Alpha Cronbach. Titik 

kritis suatu butir reliabel adalah mempunyai angka Alpha Cronbach > 0,60. Uji asumsi 

klasik meliputi normalitas, multikolinearitas serta heteroskedastisitas (Ghozali, 2015). 

Kemudian analisis analisis deskriptif, regresi berganda, koefisien determinasi serta uji t dan 

uji f. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Deskripstif Variabel Penelitian 

Lingkungan Kerja (X1) 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian yang dilakukan untuk menilai Tingkat Capaian 

Responden (TCR) terhadap penilaian variabel Lingkungan Kerja Di Kantor Camat Siberut 

Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai tersebut disajikan 4.10 berikut. 
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Tabel 4.10 : Total Score Respondend Lingkungan Kerja (X1) 

F % F % F % F % F %

Penerangan di Tempat Kerja 

X1.1 5 14.28 29 82.85 1 2.85 0 0 0 0 35 144 4.11429 82.28571

X1.2 12 34.28 22 62.85 1 2.85 0 0 0 0 35 151 4.31429 86.28571

X1.3 1 2.85 28 80 6 17.14 0 0 0 0 35 135 3.85714 77.14286

Jumlah 18 51.41 79 225.7 8 22.84 0 0 0 0 35 430 12.2857 245.7143

Rata-rata 6 17.1367 26.33333 75.2333333 2.66667 7.613333 0 0 0 0 35 143.333 4.09524 81.90476

Suhu Udara di Tempat Kerja 

X1,4 1 2.85 34 97.14 0 0 0 0 0 0 35 141 4.02857 80.57143

X1.5 4 11.42 29 82.85 2 5.71 0 0 0 0 35 142 4.05714 81.14286

X1.6 4 11.42 27 77.14 4 11.42 0 0 0 0 35 140 4 80

Jumlah 9 25.69 90 257.13 6 17.13 0 0 0 0 35 423 12.0857 241.7143

Rata-rata 3 8.56333 30 85.71 2 5.71 0 0 0 0 35 141 4.02857 80.57143

Keamanan di Tempat Kerja

X1.7 7 20 23 65.71 4 11.42 1 2.85 0 0 35 139 3.97143 79.42857

X1.8 4 11.42 29 82.85 2 5.71 0 0 0 0 35 142 4.05714 81.14286

X1.9 3 8.57 29 82.85 2 5.71 1 2.85 0 0 35 137 3.91429 78.28571

Jumlah 14 39.99 81 231.41 8 22.84 2 5.7 0 0 35 418 11.9429 238.8571

Rata-rata 4.66667 13.33 27 77.1366667 2.66667 7.613333 0.66667 1.9 0 0 35 139.333 3.98095 79.61905

Sirkulasi Udara di Tempat Kerja

X1.10 8 22.85 24 68.57 2 5.71 1 2.85 0 0 35 142 4.05714 81.14286

X1.11 10 28.57 19 54.28 5 14.28 0 0 1 2.85 35 141 4.02857 80.57143

X1.12 11 31.42 20 57.14 3 8.57 1 2.85 0 0 35 144 4.11429 82.28571

Jumlah 29 82.84 63 179.99 10 28.56 2 5.7 1 2.85 35 427 12.2 244

Rata-rata 9.66667 27.6133 21 59.9966667 3.33333 9.52 0.66667 1.9 0 0.95 35 142.333 4.06667 81.33333

Dekorasi di Tempat Kerja

X1.13 3 8.57 26 74.28 6 17.14 0 0 0 0 35 137 3.91429 78.28571

X1.14 6 17.14 26 74.28 2 5.71 1 2.85 0 0 35 140 4 80

X1.15 5 14.28 29 82.85 1 2.85 0 0 0 0 35 144 4.11429 82.28571

Jumlah 14 39.99 81 231.41 9 25.7 1 2.85 0 0 35 421 12.0286 240.5714

Rata-rata 4.66667 13.33 27 77.1366667 3 8.566667 0 0.95 0 0 35 140.333 4.00952 120.2857

Jumlah 84 239.92 394 1,125.64 41 117.07 5 14.25 0 2.85 35 2119 60.544 1,210.85

Rata-rata 5.6 15.995 26.267 75.043 2.7333 7.8047 0.6667 1.5833 0 0 35 141.26 4.0362 88.744

TCR
Item 

Pernyataan

Alternatif Jawaban
N SKOR MEANSS S KS TS STS

 
 

Pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa variabel Lingkungan Kerja memiliki rata-rata TCR 

88,74% termasuk kriteria sangat baik. dari data total skor tersebut dapat disimpulkan bahwa 

indikator dominan adalah indikator penerangan ditempat kerja yaitu sebesar 81,90% dan 

terendah adalah indikator keamanan di tempat kerja 79,61%. 

 

Motivasi Kerja (X2) 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian yang dilakukan untuk menilai Tingkat Capaian 

Responden (TCR) terhadap penilaian variabel Motivasi Kerja Di Kantor Camat Siberut 

Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai tersebut disajikan 4.11 berikut. 
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Tabel 4.11 : Total Score Respondend Motivasi Kerja (X2) 

F % F % F % F % F %

Kebutuhan Fisiologi

X2.1 9 25.71 21 60 5 14.28 0 0 0 0 35 144 4.114286 82.28571

X2.2 13 37.14 20 57.14 2 5.71 0 0 0 0 35 151 4.314286 86.28571

X2.3 5 14.28 25 71.42 4 11.42 1 2.85 0 0 35 139 3.971429 79.42857

X2.4 4 11.42 25 71.42 6 17.14 1 2.25 0 0 35 135 3.857143 77.14286

X2.5 4 11.42 25 71.42 3 8.57 3 8.57 0 0 35 135 3.857143 77.14286

Jumlah 35 99.97 116 331.4 20 57.12 5 13.67 0 0 35 704 20.11429 402.2857

Rata-rata 7 19.994 23.2 66.28 4 11.424 1 2.734 0 0 35 140.8 4.022857 80.45714

Kebutuhan Rasa Aman

X2.6 3 8.57 22 62.85 9 25.71 1 2.85 0 0 35 132 3.771429 75.42857

X2.7 0 0 18 51.42 16 45.71 1 2.85 0 0 35 122 3.485714 69.71429

X2.8 1 2.85 26 74.28 8 22.85 0 0 0 0 35 133 3.8 76

X2.9 3 8.57 21 60 10 28.57 1 2.85 0 0 35 131 3.742857 74.85714

X2.10 12 34.28 16 45.71 5 14.28 2 5.71 0 0 35 143 4.085714 81.71429

Jumlah 19 54.27 103 294.26 48 137.12 5 14.26 0 0 35 661 18.88571 377.7143

Rata-rata 3.8 10.854 20.6 58.852 9.6 27.424 1 2.852 0 0 35 132.2 3.777143 75.54286

Kebutuhan Sosial

X2.11 6 17.14 25 71.42 3 8.57 1 2.85 0 0 35 141 4.028571 80.57143

X1.12 8 22.85 24 68.57 1 2.85 1 2.85 1 2.85 35 142 4.057143 81.14286

X2.13 9 25.71 21 60 4 11.42 1 2.85 0 0 35 143 4.085714 81.71429

X2.14 4 11.42 26 74.28 3 8.57 0 0 2 5.71 35 134 3.828571 76.57143

X2.15 4 11.42 25 71.42 3 8.57 1 2.85 2 5.71 35 133 3.8 76

Jumlah 31 88.54 121 345.69 14 39.98 4 11.4 5 14.3 35 693 19.8 396

Rata-rata 6.2 17.708 24.2 69.138 2.8 7.996 0.8 2.28 1 2.85 35 138.6 3.96 79.2

Kebutuhan Penghargaan Diri

X2.16 4 11.42 22 62.85 7 20 2 5.71 0 0 35 133 3.8 76

X2.17 7 20 23 65.71 4 11.42 0 0 1 2.85 35 140 4 80

X2.18 6 17.14 27 77.14 1 2.85 1 2.85 0 0 35 143 4.085714 81.71429

X2.19 5 14.28 23 65.71 5 14.28 2 5.71 0 0 35 136 3.885714 77.71429

X2.20 6 17.14 23 65.71 4 11.42 2 5.71 0 0 35 138 3.942857 78.85714

Jumlah 28 79.98 118 337.12 21 59.97 7 19.98 1 2.85 35 690 19.71429 394.2857

Rata-rata 5.6 15.996 23.6 67.424 4.2 11.994 1.4 3.996 0.2 0.57 35 138 3.942857 78.85714

Kebutuhan Aktualisasi Diri

X2.21 9 25.71 23 65.71 3 8.57 0 0 0 0 35 146 4.171429 83.42857

X2.22 10 28.57 23 65.71 1 2.85 1 2.85 0 0 35 147 4.2 84

X2.23 8 22.85 22 62.85 4 11.42 1 2.85 0 0 35 142 4.057143 81.14286

X2.24 9 25.71 24 68.57 2 5.71 0 0 0 0 35 147 4.2 84

X2.25 10 28.57 24 68.57 1 2.85 0 0 0 0 35 149 4.257143 85.14286

Jumlah 46 131.41 116 331.41 11 31.4 1 5.7 0 0 35 731 20.88571 417.7143

Rata-rata 9.2 26.282 23.2 66.282 2.2 6.28 0.4 1.14 0 0 35 146.2 4.177143 83.54286

Jumlah 159 454.17 121,453 1,639.88 114 325.59 22 65.01 0 0 35 3,479 99.4 1,988

Rata-rata 6.36 18.1668 22.96 65.5952 4.56 13.0236 0.92 15.3744 0 0 35 139.16 3.976 82,52

TCRSS S KS TS STS
Item 

Pernyataan

Alternatif Jawaban
N SKOR MEAN

 
 

Pada tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa variabel Motivasi Kerja memiliki rata-rata TCR 

82,52% termasuk kriteria sangat baik. dari data total skor tersebut dapat disimpulkan bahwa 

indikator yang dominan adalah kebutuhan fisiologis yaitu sebesar 80,45% dan terendah 

adalah indikator kebutuhan rasa aman 75,54%. 

 

Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian yang dilakukan untuk menilai Tingkat Capaian 

Responden (TCR) terhadap penilaian variabel Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Siberut 

Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai tersebut disajikan 4.12 berikut. 
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Tabel 4.12 : Total Score Respondend Kinerja Pegawai (Y) 

F % F % F % F % F %

Kualitas Kerja

Y1 11 31.42 19 54.28 5 14.28 0 0 0 0 35 146 4.171429 83.42857

Y2 5 14.28 20 57.14 7 20 2 5.71 1 2.85 35 131 3.742857 74.85714

Y3 3 8.57 19 54.28 11 31.42 2 5.71 0 0 35 128 3.657143 73.14286

Y4 3 8.57 16 45.71 15 42.85 1 2.85 0 0 35 126 3.6 72

Y5 13 37.14 13 37.14 5 14.28 3 8.57 0 0 35 136 3.885714 77.71429

Jumlah 35 99.98 87 248.55 43 122.83 8 22.84 1 2.85 35 667 19.05714 381.1429

Rata-rata 7 19.996 17.4 49.71 8.6 24.566 1.6 4.568 0.2 0.57 35 133.4 3.811429 76.22857

Kuantitas Kerja

Y6 13 37.14 12 34.28 9 25.71 1 2.85 0 0 35 136 3.885714 77.71429

Y7 3 8.57 9 25.71 17 48.57 6 17.14 0 0 35 114 3.257143 65.14286

Y8 1 2.85 9 25.71 17 48.57 8 22.85 0 0 35 108 3.085714 61.71429

Y9 9 25.71 19 54.28 6 17.14 1 2.85 0 0 35 141 4.028571 80.57143

Y10 7 20 18 51.42 6 17.14 4 11.42 0 0 35 133 3.8 76

Jumlah 33 94.27 67 191.4 55 157.13 20 57.11 0 0 35 632 18.05714 361.1429

Rata-rata 6.6 18.854 13.4 38.28 11 31.426 4 11.422 0 0 35 126.4 3.611429 72.22857

Ketepatan Waktu

Y11 2 5.71 16 45.71 13 37.14 3 8.57 1 2.85 35 120 3.428571 68.57143

Y12 17 48.57 14 40 3 8.57 1 2.85 0 0 35 152 4.342857 86.85714

Y13 2 5.71 4 11.42 22 62.85 7 20 0 0 35 106 3.028571 60.57143

Y14 9 25.71 12 34.28 10 28.57 3 8.57 1 2.85 35 130 3.714286 74.28571

Y15 16 45.71 7 20 7 20 5 14.28 0 0 35 139 3.971429 79.42857

Jumlah 46 131.41 53 151.41 55 157.13 19 54.27 2 5.7 35 647 18.48571 369.7143

Rata-rata 9.2 26.282 10.6 30.282 11 31.426 3.8 10.854 0.4 1.14 35 129.4 3.697143 83.94286

Efektivitas

Y16 8 22.85 20 57.14 4 11.42 2 5.71 1 2.85 35 137 3.914286 78.28571

Y17 12 34.28 18 51.42 4 11.42 1 2.85 0 0 35 146 4.171429 83.42857

Y18 12 34.28 12 34.28 8 22.85 3 8.57 0 0 35 138 3.942857 78.85714

Y19 7 20 23 65.71 3 8.57 2 5.71 0 0 35 140 4 80

Y20 12 34.28 20 57.14 1 2.85 1 2.85 1 2.85 35 146 4.171429 83.42857

Jumlah 51 145.69 93 265.69 20 57.11 9 25.69 2 5.7 35 707 20.2 404

Rata-rata 10.2 29.138 18.6 53.138 4 11.422 1.8 5.138 0.4 1.14 35 141.4 4.04 80.8

Kemandirian

Y21 21 60 12 34.28 1 2.85 1 2.85 0 0 35 158 4.514286 90.28571

Y22 14 40 19 54.28 0 0 2 5.71 0 0 35 150 4.285714 85.71429

Y23 10 28.57 23 65.71 1 2.85 0 0 1 2.85 35 146 4.171429 83.42857

Y24 9 25.71 24 68.57 0 0 1 2.85 1 2.85 35 144 4.114286 82.28571

Y25 16 45.71 16 45.71 2 5.71 1 2.85 0 0 35 152 4.342857 86.85714

Jumlah 70 199.99 94 268.55 4 11.41 5 14.26 2 5.7 35 750 21.42857 428.5714

Rata-rata 14 39.998 18.8 53.71 0.8 2.282 1 2.852 0.4 1.14 35 150 4.285714 85.71429

Jumlah 235 671.34 394 1,125.60 177 505.61 61 174.17 7 19.95 35 3,403 97.2285 1,944.57

Rata-rata 9.4 26.8536 15.76 45.024 7.08 20.2244 2.44 6.9668 0.35 0.998 35 136.12 3.88914 82.7829

Item

 Pernyataan

Alternatif Jawaban
N SKOR MEAN TCRSS S KS TS STS

 
 

Pada tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa variabel Kinerja Pegawai memiliki rata-rata TCR 

82,78% termasuk kriteria sangat baik. dari data total skor tersebut dapat disimpulkan bahwa 

indikator yang dominan adalah indikator ketepatan waktu yaitu sebesar 83,94% dan terendah 

adalah indikator kuantitas kerja 72,22%. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lingkungan 

Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2), sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Kinerja Pegawai (Y). Untuk melihat pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan 

Mentawai adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.116 19.784  1.118 .272 

Lingkungan 

Kerja 
.423 .387 .179 4.095 .000 

Motivasi Kerja .500 .156 .521 3.195 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 

Y = α + b1X1 + b2X2 + е 

Y = 22,116 + 0,423 X1 + 0,500 X2 

Hasil dari analisis diatas maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut. Konstanta sebesar 

22,116 artinya jika tidak ada Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) (X1=X2=0), 

maka Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan 

Mentawai adalah sebesar konstanta yaitu 22,116 satuan. Koefisien regresi Lingkungan Kerja 

(X1) adalah sebesar 0,423 artinya lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai Di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai dimana jika 

lingkungan kerja meningkat satu satuan maka kinerja akan meningkat sebesar 0,423 satuan. 

Koefisien regresi Motivasi Kerja (X2) adalah sebesar 0,500 artinya motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten 

Kepulauan Mentawai dimana jika motivasi kerja meningkat satu satuan maka kinerja akan 

meningkat sebesar 0,500 satuan. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi veriabel terikat. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Kantor 

Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .638a .407 .370 8.518 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber : Data diolah Penulis, Lampiran 20 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien Determinasi (R2) dari 

lingkungan kerja dan motivasi kerja adalah sebesar 0,407 atau 40,7%. Hal ini menunjukkan 
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bahwa variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

sebesar 40,7%. Sementara sisanya sebesar 59,3% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian 

ini seperti disiplin kerja, kepuasan kerja, prestasi kerja dan lainnya. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial antara variabel bebas (Xi) terhadap variabel 

terikat (Y) dimana pengujian menggunakan uji student. Dimana nilai t-tabel pada tabel 

distribusi student ditentukan dengan rumus t {(α/2) : (N-K1)}. Dimana t-tabel ini diperoleh dari 

t(0,05/2) : (35-2-1) = t0,025 : 32 sebesar 2,036. Adapun hasil uji t dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.15 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.116 19.784  1.118 .272 

Lingkungan 

Kerja 
.423 .387 .179 4.095 .000 

Motivasi Kerja .500 .156 .521 3.195 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber : Data diolah Penulis, Lampiran 21 

 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dijelaskan Pengaruh variabel Lingkungan Kerja (X1) terhadap 

kinerja pegawai (Y) diperoleh t-hitung 4,095 > t-tabel 2,036 dengan nilai signifikan 0,000 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak H1 diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai. Pengaruh 

variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) diperoleh t-hitung 3,195 > t-tabel 

2,036 dengan nilai signifikan 0,003 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak H2 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara 

parsial dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat Siberut Utara 

Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

 

Uji f 

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh secara keseluruhan dari variabel independen 

dengan variabel dependen. Dengan bantuan program SPSS V.16 dengan diketahui nilai F 

hitung pada tabel Anova sebagai berikut. 
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Tabel 4.16 Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1591.126 2 795.563 10.966 .000a 

Residual 2321.560 32 72.549   

Total 3912.686 34    

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber : Data diolah Penulis, Lampiran 21 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.16, diketahui bahwa nilai F-hitung = 10,966 > F-tabel 

(α=5%) (2 : 32) = 3,29, tingkat signifikan 0,000 (p < 0.05. hal ini menunjukkan bahwa H0 

ditolak H3 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja dan 

Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Dikantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji hipotesis menjelaskan bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat 

Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

Lingkungan Kerja Di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai sudah 

cukup sesuai dengan apa yang diharapkan, meskipun beberapa pegawai tidak dapat 

menjalankan pekerjaannya dengan baik karena pekerjaan yang dirasa cukup berat dimana 

kondisi kerja yang kurang mendukung akan mempengaruhi lingkungan kerja dalam bekerja. 

 

Menurut Afandi (2028:66) lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan para 

pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperature, 

kelembapan, ventilasi, penerangan, kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya alat-alat 

perlengkapan kerja. Menurut Sedarmayanti (2017:9) lingkungan kerja adalah keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik secara perseorangan maupun sebagai 

kelompok. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Sofyan 2017), dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di 

Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

hasil pengujian data penelitian diketahui bahwa secara parsial Lingkungan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan (Mutathahirin et al., 2020). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh dan signifikan variabel Lingkungan Kerja terhadap Variabel Kinerja Karyawan, 

artinya bahwa ada pengaruh atau hubungan yang searah antara Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji hipotesis menjelaskan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Camat 

Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai (Baidar et al., 2023). Hal ini menunjukkan 
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bahwa motivasi kerja berpengaruh pada peningkatan kinerja pegawai hasil tersebut 

menunjukkan bahwa motivasi kerja Di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan 

Mentawai sudah cukup sesuaidengan yang diharapkan, meskipun beberapa pegawai tidak 

dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik karena pekerjaan yang dirasakan cukup berat 

dalam melakukan pekerjaannya, yang dimana adanya tuntutan tugas pekerjaan yang 

dibebankan kepada pegawai dan tidak sesuai kemampuan yang dimilikinya. 

 

Motivasi kerja yang tinggi dapat tercermin dari semangat kerja yang tinggi dan 

menghasilkan kerja yang lebih baik. Dengan adanya hasil kerja yang lebih baik maka tujuan 

perusahaan akan tercapai dengan baik yang dapat membuat perusahaan akan lebih maju. 

Menurut Abdul Rahman Shaleh (2015) dalam Susy Yuliastanty (2022), bahwa motivasi 

kerja dapat di definisikan sebagai segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang 

menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhan. Menurut Hasibuan 

(2017:91) motivasi berasal dari kata latin yaitu movere yang berarti dorongan atau 

menggerakkan. Motivasi (motivation) dalam manajemen hanya ditujukan pada sumber daya 

manusia umumnya dan bawahan khususnya. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya 

mengarahkan daya dan potensi bawahan agar mau bekerja sama secara produktif berhasil 

mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Dalam pengertian umum, motivasi 

dikatakan sebagai kebutuhan yang mendorong perbuatan kearah suatu tujuan. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Jentot 

Tugiyono 2019), dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan LPK 

Piramida Bandung. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa hasil pengujian data 

penelitian diketahui bahwa Motivasi Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan LPK Piramida Bandung yang dimana nilai tingkat signifikannya 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dan 

signifikan variabel Motivasi Kerja terhadap variabel Kinerja Pegawai, artinya bahwa ada 

pengaruh atau hubungan yang searah antara motivasi kerja terhadap kinerja Pegawai. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji hipotesis menjelaskan bahwa Lingkungan Kerja 

dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Dikantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai. Menurut Sulaksono 

(2019:19) kinerja pegawai adalah penilaian yang dilakukan secara sistematis untuk 

mengetahui hasil pekerjaan pegawai dan kinerja organisasi. Menurut Hasibuan (2017:94) 

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan 

serta waktu. Menurut Kasmir (2019:189) ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja, 

yaitu: kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, 

kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, 

dan disiplin. 

 

Menurut Sedarmayanti (2012:187), mendefinisikan kinerja adalah nilai dari seperangkat 

perilaku pegawai yang berkontribusi, baik secara positif atau negatif terhadap pemenuhan 

tujuan perusahaan. Pendapat lainnya dikemukakan Priansa (2014:269) kinerja merupakan 

perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata. Kinerja merupakan hasil dari kerja 
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yang dicapai pegawai dalam mengemban tugas dan pekerjaan yang berasal dari organisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Darmalis, 

2020) dengan judul penelitian Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Badan Perencanaan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Barat. 

Hasil dari penelitiannya membuktikan bahwa Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan. Maka kedua 

faktor variabel tersebut dapat membentuk Kinerja Pegawai. Yang artinya ada pengaruh atau 

hubungan yang searah dan nyata antara variabel bebas terhadap variabel Kinerja Pegawai 

secara bersamaan atau dengan kata lain, jika Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja 

ditingkatkan maka secara bersama-sama dapat pula meningkatkan Kinerja Pegawai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja Dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten 

Kepulauan Mentawai. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Indikator paling 

dominan dari variabel Lingkungan Kerja (X1) yaitu Penerangan Di Tempat Kerja dengan 

nilai TCR sebesar 81,90%. Indikator yang paling dominan dari variabel Motivasi Kerja (X2) 

yaitu Kebutuhan Fisiologis dengan nilai TCR sebesar 80,45%. Kemudian indikator yang 

paling dominan dari variabel Kinerja Pegawai yaitu Ketepatan Waktu dengan nilai TCR 

83,94%. Lingkungan Kerja secara individual atau parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

Motivasi Kerja secara individual atau parsial berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai 

Di Kantor Camat Siberut Utara Kabupten Kepulauan Mentawai. Lingkungan Kerja dan 

Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai. Berdasarkan koefisien 

Determinasi diketahui Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Di Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai sebesar 40,7% 

sedangkan sisanya 59,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa rekomendasi yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi organisasi atau pihak lain yang berkepentingan. Adapun saran yang 

diberikan antara lain. Bagi Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pegawai Kantor Camat Siberut 

Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai di pengaruhi oleh Lingkungan Kerja dan Motivasi 

Kerja yang diberikan instansi. Pada variabel Lingkungan Kerja (X1) diperoleh tingkat 

capaian responden terendah pada indikator keamanan di tempat kerja yaitu sebesar 79,61%. 

Hal ini menunjukkan bahwa pihak Pimpinan Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan 

Mentawai menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga para pegawai nyaman dan 

bisa bekerja lebih semangat lagi. Pada variabel Motivasi Kerja (X2) tingkat capaian 

reseponden terendah ada pada indikator kebutuhan rasa aman yaitu sebesar 75,54%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pihak pimpinan Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan 

Mentawai kurang memperhatikan ketidak nyamanan pegawai dalam bekerja. Untuk itu 

pihak pimpinan kantor Camat Siberut Utara meningkatkan keamanan dan ketertiban 

pegawai dalam bekerja sehingga para pegawai merasa senang dan semakin semangat dalam 

melaksanakan pekerjaan. Pada variabel Kinerja Pegawai (Y) tingkat capaian responden yaitu 

sebesar 72,22%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam melaksanakan pekerjaan dan 
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penggunaan waktu yg telah di tentukan tidak sejalan apa yang telah ditetapkan instansi. 

Untuk itu pihak pimpinan Kantor Camat Siberut Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai 

perlu meningkatakan pengawasan terhadap pegawai saat melakukan pekerjaan. Dengan hal 

tersebut dapat meningkatkan kinerja dengan hasil yang efisien dan selektif sesuai yang 

diharapkan serta dapat meningkatkan motivasi kerja pegawai dalam bekerja dengan cara 

memberikan insentif atau lainnya agar tercapai kinerja pegawai yang maksimal. Diharapkan 

bagi peneliti selanjutnya agar penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi, dimana faktor yang 

mempengaruhi dari kinerja Pegawai adalah Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja. 
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